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ABSTRAK

Manajemen adalah suatu proses untuk menggunakan sumber daya manusia untuk
mencapai tujuan. Organisasi tanpa manajemen merupakan suatu hal yang mustahil
akan tercapainya tujuan yang diinginkan secara efektif dan efesien. Sumber daya
manusia adalah komponen penting dalam dunia kerja, terutama di era modern yang
semakin maju. Sumber daya manusia berfungsi sebagai perencana, pelaku, dan
penentu tercapainya tujuan organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Tingkat Pendidikan, Human relation, dan Job Description terhadap Kinerja
Pegawai Dinas PMD Kabupaten Buleleng. Teknis analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi
linier berganda, analisis determinasi dan uji t-test. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa Tingkat Pendidikan, Human relation, dan Job Description berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai Dinas PMD Kabupaten Buleleng. Hasil ini dibuktikan
dengan pengujian hipotesis dengan T-Test yang masing-masing diperoleh bahwa t-
hitung > t-tabel (3,252 > 1,67793) dengan nilai probability (a = 5%) = 0,002 di bawah
0,05 maka hipotesis diterima dengan t-hitung > t-tabel (3,596> 1,67793) dengan nilai
probability (a= 5%) = 0,001 dibawah 0,05 maka hipotesis diterima dan nilai t-hitung
> t-tabel (1,994 > 1,67793) dengan nilai probability (a= 5%) =0,049 dibawah 0,05
maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif
terhadap Tingkat Pendidikan, Human relation dan Job Description terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Dinas PMD Kabupaten Buleleng.

ABSTRACT

Management is a process for using human resources to achieve goals. Organizations without
management arve impossible to achieve the desired goals effectively and efficiently. Human
resources are an important component in the world of work, especially in the increasingly
advanced modern era. Human resources serve as planners, performers, and determinants of
achieving organizational goals. The purpose of this study was to determine the effect of
Education Level, Human relations, and Job Description on the Performance of PMD Office
Employees of Buleleng Regency. The technical analysis used in this study is validity and reality
test, classical assumption test, multiple linear regression analysis test, determination analysis
and t-test. The results showed that the level of education, human relations, and Job Description
affect the performance of PMD Office employees of Buleleng Regency. This result is proven by
testing the hypothesis with the T-Test, each of which obtained that t-count > t-table (3.252 >
1.67793) with value (a = 5%) = 0.002 below 0.05 then the hypothesis is accepted by t-count > t-
table (3.596> 1.67793) with probability) value (a= 5%) = 0.001 below 0.05 then the hypothesis
is accepted and the t-count value > t-table (1.994 > 1.67793) with probability value (a= 5%) =
0.049 below 0.05 then the hypothesis is accepted. The results of this study show a positive
influence on the Level of Education, Human relations and Job Description on the Performance of
PMD Office Employees of Buleleng Regency.

Manajemen adalah suatu proses untuk menggunakan sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan. Organisasi tanpa manajemen merupakan suatu hal yang mustahil akan tercapainya tujuan yang
diinginkan secara efektif dan efesien. Sumber daya manusia adalah komponen penting dalam dunia
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kerja, terutama di era modern yang semakin maju. Manusia sebagai sumber daya merupakan
komponen terpenting bagi keberhasilan suatu organisasi. Sumber daya manusia berfungsi sebagai
perencana, pelaku, dan penentu tercapainya tujuan organisasi. Hal ini di dukung oleh pemaparan dari
George R Terry (Amelia, 2018:3) mengemukakan bahwa “ Manajemen adalah suatu proses yang
membedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan, dan pengawasan,
dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya”. Pengertian serupa juga dikemukakan oleh James A.F. Stoner (Ahmad, 2022:4)
mengatakan bahwa “manajemen adalah sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya-sumberdaya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”. Dan menurut Oei Liang Lie
(Ahmad, 2022:5) mengartikan bahwa manajemen adalah sebagai ilmu dan seni perencanaan
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengawasan sumber daya manusia dan alam,
terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dari beberapa pemaparan diatas diketahui bahwa manajemen adalah suatu proses yang
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi yang tidak dapat dicapai tanpa sumber daya manusia.
Karena itu, perusahaan atau lembaga harus membentuk tenaga kerja yang berkualitas untuk
memastikan kelancaran dan kelangsungan hidup organisasi. Dalam meningkatkan kinerja pegawainya,
instansi menempuh beberapa cara diantaranya dengan memperhatikan tingkat pendidikan. Dalam
melaksanakan pekerjaan, pegawai tidak lepas dari tingkat pendidikan yang dimiliki.

Menurut Hasbullah (2022:46) dalam arti sederhana pendidikan sering di artikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannyam sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan. Selanjutnya
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (Sri, 2023:31) pendidikan didalam suatu organisasi adalah suatu
proses pengembangan kemampuan kearah yang diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan.
Sedangkan menurut Siagian (Pagogo, 2021:59) pendidikan adalah keseluruhan proses, teknik dan
metode belajar mengajar dalam rangka mengalihkan sesuatu pengetahuan dari seseorang kepada orang
lain sesuai standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami
bahwa pendidikan merupakan suatu proses transformasi pengetahuan secara sistematis dari seseorang
kepada orang lain, untuk meningkatkan kualitas kemampuan seseorang untuk mengetahui lebih
banyak hal. Organisasi pemerintahan tidak bisa dilepaskan dari sumber daya manusia yang
berpendidikan. karena dengan pendidikan bisa menentukan kemampuan sesorang tersebut sampai
dimana.

Mengingat pentingnya tingkat pendidikan untuk sumber daya manusia dalam membantu
mencapai tujuan organisasi, berdasarkan observasi awal terdapat fenomena pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (PMD) Kabupaten Buleleng terkait tingkat pendidikan yang masih beragam.
Adapun tingkat pendidikan yang dimiliki pegawai pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng sebagai
berikut :

Tabel 1. Data Tingkat Pendidikan

NO TINGKAT JUMLAH
1 S1 34

2 D3 6

3 D2 2

4 D1 1

5 SMA/SMK 49

6 SMP 2

7 SD 4

TOTAL

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah pegawai yang tingkat pendidikannya sarjana sebanyak 34
orang, sarjana ekonomi manajemen sebanyak 15 , sarjana hukum sebanyak 4 orang, sarjana sosial
sebanyak 5 orang, sarjana teknik sebanyak 1 orang dan sarjana pendidikan sebanyak 9 orang.
Kemudian pegawai dengan tingkat pendidikan D3 manajemen infomatika sebanyak 4 orang dan D3
komputerisasi akuntansi sebanyak 2 orang. Selanjutnya tingkat pendidikan D2 komputerisasi sebanyak
1 orang dan D1 perhotelan sebanyak 1 orang. Selain itu pegawai dengan tingkat pendidikan
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SMA/SMK jauh lebih banyak dengan jumlah pegawai 49 orang dari berbagai jurusan seperti jurusan
perkantoran, bangunan hingga kesehatan. Jika dilihat dari tugas dan fungsinya Dinas PMD Kabupaten
Buleleng yang mangarah ke merumuskan dan melaksanakan kebijakan, pemberi bimbingan teknin
monitoring, evaluasi dan pelaporan dan perencanaan pengelolaan anggaran untuk membantu
menumbuhkan perekonomian desa lebih banyak membutuhkan pegawai dengan tingkat pendidikan
minimal sarjana ekonomi manajemen, selain itu tidak adanya SOP tentang penentuan jengjang
pendidikan yang dibutuhkan juga menyebabkan terdapat ketidak sesuaian antara spesifikasi tingkat
pendidikan dengan tugas dan tanggung jawab yang harus dijalankan. Hal ini tentu bisa berpengaruh
terhadap kinerja organisasi itu sendiri karena adanya ketidak sesuian tingkat pendidikan yang dimiliki
dengan pekerjaan yang akan dijalankan.

Di era perkembangan teknologi yang semakin pesat pendidikan menjadi peran penting untuk
menunjang kemajuan individu untuk pencapaian organisasi. Dalam organisasi pemerintah, fokus
utama adalah meningkatkan kinerja dan pelayanan. Oleh karena itu, sumber daya manusia yang ada di
organisasi harus dikembangkan dan dioptimalkan kinerjanya. Dengan pendidikan ini seorang pegawai
dapat mengambil langkah-langkah yang tepat dalam menghadapi suatu permasalahan dalam
pekerjaannya. Disamping itu, selain tingkat pendidikan dengan menjalin hubungan baik antar manusia
(human relation) yang dilakukan sesame pegawai atau pegawai dengan atasan dalam suatu instansi juga
sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerjanya. Menurut Siagian (Lina, 2022:2) inti dari
manajemen yang sukses adalah kepemimpinan, sedangkan inti dari kepemimpinan adalah Auman
relation, baik dan buruknya manajemen tergantung pada baik dan buruknya kepemimpinan, sedangkan
kepemimpinan tergantung pada baik buruknya Auman relation yang diterapkan dalam suatu organisasi.
Menurut Sondang P. Siagian (Mirnawati, 2019:1259), Human relation adalah keseluruhan hubungan
baik yang formal maupun informal yang perlu diciptakan dan dibina dalam suatu organisasi
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu team work yang harmonis dalam rangka pencapaian tujuan
yang telah ditentukan. Human relation merupakan inti daripada kepemimpinan. Sedangkan menurut
Hasibuan (2018) Human relation adalah hubungan antar manusia yang harmonis, yang diciptakan oleh
kesadaran dan kemauan untuk memadukan keinginan individu demi mengintegrasikan kepentingan
bersama. Yang bertujuan untuk menghasilkan integrasi yang cukup solid, mendorong kolaborasi yang
produktif dan kreatif untuk mencapai tujuan bersama.

Sehingga dapat diartikan bahwa Auman relation adalah hubungan antar manusia yang diciptakan
secara sadar untuk membantu mencapai tujuan bersama. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari pengaruh
kinerja pegawai jika hubungan yang terjalin antar sesama pegawai atau pegawai dengan atasan tidak
baik maka tidak menutup kemungkinan terjadi kesalah pahaman atau masalah dikemudian hari dan
dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Di Dinas PMD Kabupaten Buleleng selain
berinteraksi dengan sesame pegawai dan atasan, juga berinteraksi dengan perangkat-perangkat desa
yang datang ke kantor. Pelayanan terhadap perangkat desa akan dirasakan baik jika terjalin hubungan
dan komunikasi yang baik sehingga tidak ada kesalah pahaman dalam pemberian informasi yang akan
disampaikan nantinya ke masing-masing desa. Berdasarkan observasi awal Auman relation yang telah
terjalin di Dinas PMD Kabupaten Buleleng dikatakan baik dilihat dari hasil survei kepuasan
masyarakat yang dilakukan sebagai berikut :

Indeks Kepuasan Masyarakat Bulan Juni-Juli 2022

e

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa IKM mencapai 83,81 ini dikategorikan baik dari nilai
interval konversi yang ditetapkan sebesar 100 untuk kategori sangat baik yang sudah ditetapkan pada
PERMENPAN Nomor 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat.
Hal ini mengartikan bahwa sudah terjalin hubungan yang baik antar pegawai, pegawai dan atasan,
pegawai dan klien serta pegawai dengan masyarakat dilihat dari hasil responden yang masuk kedalam
kategori baik namun masih perlu ditingkatkan lagi, sehingga hubungan antar manusia tetap terjalin
dengan baik dan tidak akan menimbulkan kesalah pahaman antara perorangan maupun dalam
penyampian informasinya. Selain Auman relation salah satu program peningkatan kinerja pegawai yang
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dapat menjadi indikator pendukung tercapainya tujuan organisasi salah satunya adalah Job Description
(deskripsi pekerjaan).

Menurut Mondy (Syelviani, 2018:45) menyatakan bahwa “Deskripsi pekerjaan harus
dilaksanakan agar organisasi dapat mencapai tujuannya.” Menurut Hasibuan (Chrisdayanti, 2021:2)
deskripsi pekerjaan (Job Description) adalah informasi yang menguraikan tugas dan tanggungjawab,
kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu jabatan tertentu dalam
organisasi. Pengertian serupa dipaparkan juga oleh Moekijat (Nasrulloh, 2023:63) menyatakan bahwa
Job Description merupakan gambaran jabatan yang ditulis secara singkat,jelas,dan teliti yang berkaitan
tentang tanggung jawab masing-masing jabatan yang sudah di tentukan disebut juga dengan Job
Description.

Selanjutnya dipahami bahwa Job Description merupakan salah satu faktor yang paling penting
karena pembagian kerja akan memberikan kejelasan bagi para pegawai untuk dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik sesuai dengan beban kerja yang menjadi tanggung jawab serta mencegah
terjadinya tumpang tindih pekerjaan, pemborosan dan saling melempar tanggung jawab bilamana
terjadi kesalahan dan kesulitan. Peran-peran tersebut harus ditugaskan pada pegawai dengan cara
menyelaraskan dengan tuntutan peran dan kecakapan individu. Para pegawai yang memiliki peran dan
tugas yang jelas akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan efektif dalam pemanfaatan
waktu yang ada. Berdasarkan data yang didapat ditemukan fenomena terkait ketidak sesuaian Job
Description pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng .

Dilihat dari Job Description harusnya mereka bekerja sesuai pada bidang mereka masing-masing
dan sesuai dengan tugas tanggung jawab mereka. Namun berdasarkan observasi awal masih ada
pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan Job Description dan melimpahkan pekerjaan kepada orang
lain sehingga terjadi ketidak sesuain tupoksi antar pegawai yang akan berakibat juga pada capaian
kinerja organisasi itu sendiri. Hal ini juga dipengaruhi karena tingkat pendidikan yang kurang dari
pegawai tersebut, sehingga mereka tidak menguasai dan memahami apa yang harus dikerjakan. Untuk
menjamin kelancaran suatu organisasi dan mencapai kinerja yang optimal, pegawai merupakan faktor
sangat penting. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (Dwianto, 2019:212) pengertian Kinerja adalah
“hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” Pengertian kinerja menurut
Moeheriono (Aisyah, 2018:13) merupakan gambaran mengenai suatu pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan dalam mencapai sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang
dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi. Sedangkan menurut Sedarmayanthi (Nasir,
2020:6) kinerja merupakan hasil kerja yang mampu diperoleh karyawan, sebuah proses manajemen
atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut dapat ditunjukan buktinya secara
nyata baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil kerja pegawai dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan
organisasi.

Hasil observasi awal ditemukan total capaian kinerja pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng
sampai akhir bulan desember 2022 dapat disimpulkan capaian target sebesar 98,65% dari target yang
ditetapkan sebesar 100% hal ini sudah termasuk baik namun perlu tetap ditingkatkan. Dengan
meningkatkan hal-hal yang dapat mempengaruhi peningkatajn kinerja seperti tingkat pendidikan,
human relation, dan Job Description. Pencapaian kinerja Untuk mencapai tujuan, ini perlu mendapat
perhatian yang sangat serius dari Dinas PMD Kabupaten Buleleng. Dinas PMD Kabupaten Buleleng
merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang
pemberdayaan masyarakat dan desa serta tugas pembantuan. Dinas PMD dipimpin oleh Kepala Dinas
yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Tugas
Dinas PMD Kabupaten Buleleng, membantu Bupati melaksanakan tugas pemerintahan daerah terkait
pemberdayaan masyarakat dan usaha ekonomi pedesaan, lembaga kemasyarakatan, dan tanggung
jawab bantuan kabupaten. Berbagai regulasi terus berubah seiring dengan perubahan pegawai Dinas
PMD, yang selalu menginginkan pelayanan terbaik. Setiap pegawai harus selalu memberikan layanan
dengan kualitas yang baik. dengan tingkat pendidikan, Auman relation dan Job Description yang jelas
sangatlah penting untuk meningkatkan hasil kerja pegawai. Karena kinerja seseorang dapat diukur
berdasarkan variabel- variabel yang berhubungan dengannya. Apabila diantara salah satu variable tidak
tepat pengorganisasiannya maka akan mempengaruhi hasil dari kerja itu sendiri. Dengan tingkat
pendidikan yang berkompeten dan profesional diharapkan mampu meningkatkan kinerja karyawan
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Dinas PMD Kabupaten Buleleng dalam melaksanakan visi : “Terwujudnya masyarakat Buleleng yang
mandiri, sejahtera, damai dan berdaya saing berlandaskan Tri Hita Karana” dan Misi yaitu :
(1).Memantapkan pembangunan ekonomi untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif;
(2). Pengembangan eckonomi kerakyatan yang berbasis pada produk unggulan daerah; (3).
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang professional, berbudaya dan berintegritas; (4).
Memantapkan partisipasi pemangku kepentingan dalam pembangunan; (5). Meningkatkan kuantitas
dan kualitas infrastruktur daerah untuk pemenuhan pelayanan publik; (6). Mewujudkan pembangunan
Buleleng yang berkelanjutan (sustainable development). Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas maka permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah : 1. Apakah tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas PMD Kabupaten Buleleng ?, 2. Apakah Auman relation
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas PMD Kabupaten Buleleng ? 3. Apakah Job Description
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas PMD Kabupaten Buleleng ?.

Tingkat pendidikan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mefta Seftarina (2017) yang menghasilkan tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dilihat dari nilai thitung =
4,997 yang artinya thitung> ttabel (4,997 > 2,05183) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya secara persial terdapat pengaruh positif signifikan antara tingkat pendidikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang sama dihasilkan oleh Rizki Apriadi (2020) dan Seri
Hartati, Andhik Beni Saputra, Sisi Andriani (2022) yang menunjukan variabel tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai.

Human relation memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lina Febiana (2022) yang
menghasilkan Auman relation berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dilihat dari nilai thitung
sebesar 2,051 dan nilai signifikansi sebesar 0,045. Karena nilai thitung > ttabel yakni 2,051 > 2,003 dan
nilai signifikansi 0,045 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini H1 yang berbunyi ada pengaruh Auman
relation terhadap kinerja pegawai diterima. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Alfarry Yudi
Isili, Bernhard Tewal, Irvan Trang (2022) mendapatkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
human relation berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dilihat nilai t hitung =
0.169 < nilai t tabel = 2.01537 dengan tingkat signifikansi 0.867 > dari Alpha (0,05) mengartikan
bahwa human relation memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
berarti walaupun tidak signifikan namun semakin meningkat suman relation maka kinerja pegawai akan
semakin meningkat, dalam suatu organisasi hubungan pegawai adalah hal yang sangat penting dimana
hubungan pegawai dengan pegawai yang lain maupun hubungan pegawai dengan atasan serta
lingkungan dimana pegawai tersebut berada akan sangat mempengaruhi bagaimana pegawai akan
bekerja dan menghasilkan kinerja, dengan hubungan yang terjalin dengan baik maka pegawai akan
lebih terpacu dalam bekerja dan bisa saling bekerjasama untuk mencapai tujuan organisasi dengan
lebih efektif dan efisien.

Job Description memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Surya Kelana Basri Wello, Rusdiaman Rauf,
dan Yafet (2019) yang menghasilkan Job Description berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dilihat dari besarnya pengaruh Job Description mencapai 85,6 % dengan kriteria sangat baik,
sedangkan koefisien korelasi diperoleh nilai 0,67 dengan tingkat hubungan yang kuat, dimana Job
Description mampu mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 44,89 % dengan nilai t- hitung > t-tabel
(2,65 > 1.70). Hasil penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Yana Diana (2020) dan Farida
Mustikawati, Indra Kurniawan (2014) dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa variabel Job
Description berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai.

METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2010:14) analisis kualitatif adalah metode penelitian yang dilakukan secara
intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan dilapangan dan membuat
laporan penelitian secara mendetail. Data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu jumlah pegawai. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai yang berjumlah 98 orang pada Kantor
Dinas PMD Kabupaten Buleleng. metode pengambilan sampel dengan menggunakan purposive
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sampling. Menurut sugiyono (2018: 138) purposive sampling adalah metode pengambilan sampel
dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diingkinkan untuk
dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Agar sampel yang kita ambil dapat benar-benar
mewakili populasinya, kita perlu suatu standar ataupun cara dalam menentukan Sampel. Terdapat
banyak cara maupun rumus untuk menentukan jumlah sampel, salah satunya adalah menggunakan
rumus Slovin yang sederhana dan mudah dihitung. Menggunakan Rumus Slovin, secara Matematis
Rumus Slovin yang kita gunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah sebagai berikut :
n=N/(1+N.(e)2)

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Total Populasi

e = Batas Toleransi Error

Untuk menggunakan rumus ini tentukan berapa batas toleransi kesalahan. Batas toleransi
kesalahan ini dinyatakan dengan presentase. Semakin besar toleransi kesalahan, semakin akurat sampel
menggambarkan populasi. Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki akurat
sampai 95%. Jumlah total populasi pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng berjumlah 98 pegawai.
Beberapa sampel yang dibutuhkan apabila batas toleransi kesalahan 10% jadi dapat ditarik sampel
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Rumus Slovin :

n=N/(1+N.(e)2)

n=98/ (1 +98.(10%)2)

n=98/(1+98.(0,1)2)n=98/(1+98.(0,01))n=98/(1+0,98)

n=98/1,98

n = 49,4 = dibulatkan menjadi 49 orang.

Penelitian ini menggunakan survei lapangan menggunakan kuisioner. Tehnik metode yang
digunakan yaitu menggunakan skala likert. Menurut Sugiono (Sari, 2021,36) Dengan skala likert, maka
variabel penelitian yang akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan. Jawaban
setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat
negative. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan analisis kolerasi bivariate antara masing-
masing skor indicator dengan total skor konstruk. Jika hasil pearson corelatian menunjukkan >30 maka
pertanyaan tersebut adalah valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik koefisien
Cornbach Alpha. Dalam penelitian ini nilai dapat dikatakan reliable apabila nilai Cornbach Alpha
lebih besar 0,6. Menurut Sugiyono (Sari, 2021:45) bahwa analisis regresi linier berganda dipergunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara serempak, dengan
rumus sebagai berikut :

Y=a+bl X1 +b2X2+b3X3+e¢

Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai (variabel terikat)

a = nilai konstanta

X1 = Tingkat Pendidikan (variabel bebas) X2 = Human relation (variabel bebas)

X3 = Job Description (variabel bebas)

bl = koefisien regresi Tingkat Pendidikan b2 = koefisien regresi Human relation

b3 = koefisien regresi Job Description

€ = Eror

Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase variasi nilai variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen.

Rumusnya adalah:

R2 = (SSR) / (SST) Keterangan:

R2 = Koefisien determinasi

SSR = Sum of Square Regression

SST = Sum of Square Total.

Digunakan untuk menghitung signifikasi pengaruh secara parsial dari variabel tingkat pendidikan
terhadap kinerja pegawai, Auman relation terhadap kinerja pegawai, dan Job Description terhadap kinerja
pegawai.
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Kriteria Pengujian
1) Apabila t tabel > t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak
2) Apabila t tabel < t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sesuai dengan tujuan awal penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Tingkat
Pendidikan, Human Relation, dan Job Description Terhadap Kinerja Pegawai Dinas PMD Kabupaten
Buleleng, maka dilakukan analisis terkait dengan data yang sudah dikumpulkan melalui penyebaran
kuisioner kepada responden. Dari hasil penyebaran kuisioner pada 49 responden di Kantor Dinas
PMD Kabupaten Buleleng akan ditampilkan sebagai berikut :

No [Kondisi Kuisioner Jumlah Keterangan
1 Baik dan Lengkap 49 Layak

2 Tidak Lengkap Jawaban - Tidak Layak
3  [Tidak Balik - Tidak Balik
Jumlah Total 49 -

Berdasarkan di atas memberikan gambaran bahwa pada penyebaran kuesioner sebanyak 49 responden
diperoleh bahwa kuisioner yang layak digunakan adalah sebanyak 49 kuisioner yang layak pakai dan
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 18 for windows.

HASIL UJI VALIDITAS

Corrected Item-
Instrumen Variabel Total Correlation r-Tabel Keterangan
Tingkat Pendidikan
TP1 0,677 0,281 Valid Valid
TP2 0,524 0,281 Valid Valid
TP3 0,755 0,281 Valid Valid
TP4 0,824 0,281
TP5 0,614 0,281
TP6 0,847 0,281
\Human relation
HR1 0,544 0,281 Valid Valid
HR2 0,567 0,281 Valid Valid|
HR3 0,559 0,281 Valid Valid
HR4 0,486 0,281
HRS5 0,570 0,281
HR6 0,504 0,281
Job Description
JD1 0,754 0,281 Valid Valid
JD2 0,405 0,281 Valid Valid|
JD3 0,597 0,281 Valid
JD4 0,507 0,281
JD5 0,692 0,281
Kinerja Pegawai
KP1 0,601 0,281 Valid Valid
KP2 0,682 0,281 Valid Valid
KP3 0,643 0,281 Valid
KP4 0,520 0,281
KP5 0,827 0,281

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan kriteria koefisien korelasi antara nilai
indikator dengan total nilai indikator lebih besar dari 0,281 sebagai syarat valid. Berdasarkan angka
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Corrected Item-Total Correlation menunjukkan nilai lebih besar dari 0,281 sehingga dapat dikatakan
instrumen pembentuk variabel valid digunakan.

Koefisien Alpha Cronbach digunakan untuk menguji reliabilitas daftar pernyataan dari variabel
penelitian. Koefisien Alpha Cronbach menunjukkan tingkat reliabilitas daftar pertanyaan tersebut
sebagai berikut:

Syarat
Instrumen Variabel Cronbach’s Alpha Reliabel Keterangan
Tingkat Pendidikan 0,888 0,60 Reliable
\Human relation 0,782 0,60 Reliable
Job Description 0,790 0,60 \Reliable
Kinerja Pegawai 0,846 0,60 Reliable

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan kriteria Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,60 sebagai syarat reliabel. Berdasarkan Cronbach’s Alpha terlihat bahwa semua instrumen
mempunyai koefisien lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen-
instrumen pembentuk variabel adalah reliabel.

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah masing- masing variabel memiliki distribusi
normal. Untuk data penelitian ini, uji normalitas atau sampel Kolmogorov-Smirnov digunakan.
Menurut Ghozali dalam (Dipoatmodjo, 2021:51), menjelaskan output test of normality, dalam
pengambilan keputusan Angka signifikansi (Sig) > a = 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasilnya
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Unstandardiz

ed Residual
N 49
[Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 54632752
[Most Extreme Absolute .089
Differences
[Positive .056
[Negative -.089
Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed)

.624

.831

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One- Sample Kolmogorov-Smirnov
Test menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-Tailed) memiliki nilai sebesar 0,831 dimana nilai ini
lebih besar dari 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data kuesioner yang digunakan sudah
berdistribusi normal.

Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan dalam sebuah model regresi, dengan tujuan bahwa
apakah suatu regresi tersebut terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lain. Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan dalam sebuah model regresi dengan
menggunakan grafik Scatterplot seperti nampak pada gambar sebagai berikut :
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Scatterplot
Dependent Variable: KP

o

ssion Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafik scatterplot yang disajikan di atas dapat diketahui bahwa, penyebaran titik-
titik tersebar secara merata dibawah dan di atas angka nol. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam
model regresi tidak terdapat masalah heterokedastisitas.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah multikolonieritas digunakan nilai tolerance dan
VIF. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai Tolerance < (0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

Coefficientsa
Model Collinearity
Statistics
Toleranc|VIF
1 (Constant)
TP .839 2.192
HR 927 3.079
JD .808 2.238

Hasil pengujian yang disajikan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance berada diatas 0,10 dan
nilai VIF dibawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat
multikolonieritas.

Hasil perhitungan analisis regresi dengan program SPSS terkait dengan variabel yang diteliti
dapat disajikan dalam tabel berikut :

Coefficientsa
Model Standardized
Unstandardized Coefficients|
B Std. Error _ [Beta
1 (Constant) |1.180 404
TP .873 277 979
HR 414 184 217
JD 336 163 137

Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini ditentukan persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut :

KP =1.180 + 0,873 + 0,404 + 0,336

KP = 1.180 + 0,873 (Tingkat Pendidikan) + 0,404 (Human relation) + 0,336 ( Job Description
Interprestasi dari persamaan regresi linier berganda dari model persamaan di atas sebagai
berikut :
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1. Dari persamaan regresi linier berganda tersebut diatas dapat diketahui bahwa koefisien regresi dari
variabel Tingkat Pendidikan sebesar
0,873 dan bertanda positif yang berarti bahwa apabila terjadi peningkatan Tingkat Pendidikan sebesar
satu, maka akan menyebabkan meningkatnya Kinerja Pegawai sebesar 0,873.
2. Dari persamaan regresi linier berganda tersebut diatas dapat diketahui bahwa koefisien regresi dari
variabel Human relation sebesar 0,404 dan bertanda positif yang berarti bahwa apabila terjadi
peningkatan Human relation sebesar satu, maka akan menyebabkan meningkatnya Kinerja Pegawai
sebesar 0,414.
3. Dari persamaan regresi linier berganda tersebut diatas dapat diketahui bahwa koefisien regresi dari
variabel Job Description sebesar 0,336 dan bertanda positif yang berarti bahwa apabila terjadi
peningkatan Job Description sebesar satu, maka akan menyebabkan meningkatnya Kinerja Pegawai
sebesar 0,336.

Koefisien determinasi yang memiliki fungsi untuk menjelaskan sejauhmana kemampuan
variabel independen (Tingkat Pendidikan, Human relation, dan Job Description) terhadap variabel
dependen (Kinerja Pegawai).

Model Summaryb
Model Durbin-
Std. ErrofWatson
of th
R Adjusted  [Estimate
1 .829a [.687 .676 48615 1.353

Berdasarkan tabel output SPSS “Model Summary” di atas diketahui nilai koefisien determinasi atau R
Square adalah 0,687. Nilai R Square 0,687 ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau
“R” yaitu 0,829 x 0,829 = 0,687. Besarnya angka keofisien determinasi (R Square ) adalah 0, 687 atau
sama dengan 68,7%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Tingkat Pendidikan, Variabel
Human relation, dan variabel Job Description secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap
variabel Kinerja Pegawai sebesar 68,7%. Sedangkan sisanya (100% - 68,7% = 31,3%) dipengaruhi oleh
variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. Untuk menguji hipotesis
diterima atau tidak, maka akan dilakukan pengujian dengan menggunakan uji-t (t-test).
Berdasarkan hasil analisis, berikut ini dapat ditampilkan hasil pengujianya :

Model
t Sig.
1 .576 .566
(C 3.252 .002
onstant) 3.596 .001
TP 1.994 .049

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat diketahui besarnya t-hitung untuk variabel
Tingkat Pendidikan adalah sebesar 3,252, kemudian besarnya nilai t-hitung untuk variabel Human
relation adalah sebesar 3,596 dan besarnya nilai t-hitung untuk variabel Job Description adalah sebesar
1,994. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk membandingkan antara nilai t- hitung dengan t-
tabel. Dalam penelitian ini digunakan (taraf kesalahan) = 5% dan df (degree of freedom = derajat
bebas) = n - k = 47 sehingga besarnya t-tabel = t(a.df) yang dicari adalah t(5%,

47) adalah 1.67793. Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ho ditolak apabila t-hitung <
t-tabel (Non Significant) Ho diterima apabila t-hitung > t-tabel (Significant)
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Mengacu pada hasil tabel diatas, diketahui bahwa nilai t- hitung > t-tabel (3,252 > 1,67793)
dengan nilai probability ( = 5%) = 0,002 di bawah 0,05 , artinya hipotesis yang menyataka semakin
baik Tingkat Pendidikan maka semakin meningkat Kinerja Pegawai di Kantor Dinas PMD Kabupaten
Buleleng positif dan signifikan (diterima). Selanjutnya nilai t-hitung > t-tabel (3,596> 1,67793) dengan
nilai probability ( = 5%) = 0,001 dibawah 0,05, artinya hipotesis yang menyatakan semakin baik
Human relation maka semakin meningkat Kinerja Pegawai di Kantor Dinas PMD Kabupaten Buleleng
positif dan signifikan (diterima). Terakhir nilai t-hitung > t-tabel (1,994 > 1,67793) dengan nilai
probability ( = 5%) =0,049 dibawah 0,05, artinya hipotesis yang menyatakan semakin baik Job
Description maka semakin meningkat Kinerja Pegawai di Kantor PMD Kabupaten Buleleng positif dan
signifikan (diterima).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas PMD Kabupaten Buleleng, dilihat dari hasil uji t diperoleh t hitung sebesar
3,252 lebih besar dari t tabel sebesar 1,67793) dengan tingkat signifikan 0,002 di bawah 0,05 ini
menunjukan secara parsial tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Hayati, 1., Kusniawati, A., &
Kader, M. A. (2020) yang diketahui pengaruhnya dari hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 9,646
lebih besar dari t tabel sebesar 1,66515 dan tingkat signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05 jadi hasil
perhitungan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dapat diketahui bahwa tinggi rendahnya tingkat pendidikan seorang pegawai dapat
mempengaruhi kinerjanya sendiri. Seiring berjalannya waktu saat ini pegawai dituntut untuk cepat
beradaptasi dengan semua hal apalagi dengan peningkatan teknologi, agar kinerja pegawai baik maka
diperlukan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai sesuai dengan bidang
pekerjaannya.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hAuman relation berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas PMD Kabupaten Buleleng, dilihat dari hasil uji t diperoleh t hitung sebesar
3,596 lebih besar dari t tabel sebesar 1,67793 dengan tingkat signifikan 0,001 di bawah 0,05 ini
menunjukan secara parsial Auman relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan Mustikawati, 1., & Hotimah, H. (2018)
yang diketahui pengaruhnya dari hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 4,277 lebih besar dari t tabel
sebesar 1,665 maka human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dalam suatu organisasi hubungan pegawai merupakan hal yang sangat penting, dengan
terjalinnya hubungan yang baik antara pegawai dengan pegawai maupun pegawai dengan atasan serta
yang lainnya akan sangat mempengaruhi bagaimana pegawai akan bekerja dan menghasilkan kinerja,
karena dengan hubungan yang terjalin dengan baik akan memacu pegawai dalam bekerja dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan dari organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui Job Description berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di
Kantor Dinas PMD Kabupaten Buleleng, dilihat dari hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 1.994 lebih
besar dari t tabel sebesar 1,67793 dengan tingkat signifikan 0,049 di bawah 0,05 ini menunjukan secara
parsial Job Description berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan Nuraidah, N. (2021) yang diketahui
pengaruhnya dari hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 3,264 lebih besar dari t tabel sebesar 1,997
dengan nilai signifikan 0,001 dibawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Job Description
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dilihat dari keseluruhan hasil uji T tiap variabel diketahui bahwa Job Description memberikan
nilai paling rendah dibanding yang lainnya, hal ini dikarenakan masih adanya beberapa pegawai yang
belum bekerja pada Job Description mereka masing-masing. Oleh karena itu dapat diberikan
pemahaman kembali terhadap pegawai akan pentingnya Job Description terhadap peningkatan kinerja
agar target kinerja dapat dicapai dengan maksimal. Selain itu dengan adanya Job Description maka akan
membantu pegawai untuk mengerti dan bisa menentukan arah pekerjaan menjadi teratur, sehingga
langkah-langkah yang diambil jelas.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah dijelaskan di depan yaitu ingin mengetahui Kinerja
Pegawai pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng serta memperhatikan hasil analisis pada pembahasan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas PMD Kabupaten Buleleng dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan jika tingkat pendidikan pegawai
memadai maka kinerja pegawai itu sendiri juga akan meningkat ini berarti bahwa Tingkat Pendidikan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Sehingga hipotesis pertama
diterima yakni ”Semakin baik Tingkat Pendidikan maka semakin meningkat Kinerja Pegawai pada Dinas
PMD Kabupaten Buleleng Kabupaten Buleleng”.

Human relation berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng dilihat
dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa jika Auman relation pegawai terjalin dengan baik dan meningkat
maka kinerja pegawai juga akan meningkat ini berarti bahwa Auman relation memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Sehingga hipotesis pertama diterima yakni ”Semakin baik Human
relation maka semakin meningkat Kinerja Pegawai pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng Kabupaten
Buleleng”.

Job Description berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng dilihat
dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa jika Job Description pada pegawai sudah dipahami dengan baik
maka kinerja pegawai akan bisa maksimal dan kinerja pegawai bisa meningkat ini berarti bahwa Job
Description memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Sehingga hipotesis
pertama diterima yakni ”Semakin baik Job Description maka semakin meningkat Kinerja Pegawai pada
Dinas PMD Kabupaten Buleleng Kabupaten Buleleng”.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah Tingkat Pendidikan, Human relation dan Job Description
memberikan kontribusi pada peningkatan Kinerja Pegawai. oleh karena itu, dinas perlu melakukan upaya-
upaya untuk meningkatkan Kinerja Pegawai melalui Tingkat Pendidikan seperti memberi peluang kepada
para pegawai untuk melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang yang memadai yang sesuai dengan
kualifikasi pekerjaan mereka. Peningkatan kinerja melalui Auman relation bisa dilakukan dengan tetap
menjaga dan meningkatkan komunikasi dengan rekan-rekan kerja sehingga hubungan yang aman, tentram
dan damai bisa terjaga karena ini juga bisa menjadi faktor dari peningkatan kinerja itu sendiri. Untuk Job
Description bisa dilakukan dengan pemberian pelatihan- pelatihan kepada para pegawai akan pentingnya
pemahaman Job Description dalam pekerjaan mereka untuk tetap bisa menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu dan mencapai target kinerja karena hal ini sebenarnya yang menjadi hal utama dalam
menyelesaikan pekerjaan. Penelitian ini dapat menganalisis pengaruh Tingkat Pendidikan, Human relation,
dan Job Description terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng. Setelah melakukan
penelitian ini penulis merekomendasikan bagi peneliti berikutnya untuk bisa menganalisis variabel
kepemimpinan dan rekrutmen yang ada pada Dinas PMD Kabupaten Buleleng
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